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ABSTRAK 

 

 

Rizka Fitriana Rahma. 2020.  Ekstrakurikuler Tari di SMP Negeri  11 Padang 

Studi Kasus pada Persoalan Minat Siswa. Skripsi. 

Jurusan Sendratasik, FBS Universitas Negeri 

Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyatakan dan menunjukkan faktor 

penyebab penurunan minat siswa dalam kegiatan esktrakulikuler tari di SMPN 11 

Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan 

instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera foto, dan alat perekam. Jenis data 

menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.pada studi kasus di 

fokuskan pada penelitian refensi tentang teori yang harus dilakukan untuk 

melengkapi atau mendukung kajian teori yang harus dilakukan untuk melengkapi 

atau mendukung kajian teori dalam penulisan laporan penelitian  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa terhadap seni tari dalam 

kegiatan esktrakurikuler tari di SMP Negeri 11 Padang secara keseluruhan 

tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler tari 

juga terbukti dapat memberikan perubahan positif dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tari peserta didik diajarkan kerja sama dalam melaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler tari seperti kesungguhan, keatifan, kerajinan, kedispilinan maka di 

dalam Kegiatan ekstrakurikuler tari dapat berjalan dengan baik hal ini dapat 

dilihat dari faktor-faktor pendukung yang memepengaruhi minat siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tari dapat berjalanlah dengan baik karena guru pelatih 

sudah mempunyai pedoman untuk kegiatan yang akan dilakukan pertemuan demi 

pertemuan dengan siswa maka di dalam kegiatan ekstrakurikuler tari ini guru 

mengajarkan gerakan kepada siswa pada pertemuan pertama peserta didik 

melakukan gerakan menumbuk padi , pada pertemuan kedua peserta didik 

melakukan gerakan tari siku dan gerakan membawa padi kesawah (sama dengan 

kedua tangan di atas kepala seajajar dengan kepala ),pada pertemuan ketiga 

peserta didik melakukan  gerakan mengirik padi dan melakukan gerakan 

mengambil padi ,pada pertemuan keempat peserta didik melakukan gerak 

menganginkan padi dan melakukan gerakan membawa padi setelah mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 11 padang maka dapat di lihat dari 

perubahan siswa nya dalam melakukan gerakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tari . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar 

memiliki pengatahuan, keterampilan, dan sikap positif dalam menjalani 

kehidupan. Melalui pendidikan pengembangan potensi manusia untuk mampu 

mengembangkan tugas yang dibebankan padanya dapat dipercepat, karena 

hanya manusia yang dapat dididik dan mendidik.    

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat. Dapat 

dikatakan bahwa maju mundurnya atau baik buruknya peradaban masyarakat 

suatu bangsa akan di tentukan oleh pendidikan yang di tempuh oleh 

masyarakat karena . 

Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk memwujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kephirbadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara, didalam proses belajar mengajar pastinya harus ada pendidik dan 

peserta didik. Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar yang 

merupakan ini dari poroses pendidikan formal disekolah didalamnya terjadi 

interaksi antara berbagai komponen pengajaran. 
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Berdasarkan pengamatan di lapangan Sekolah Menegah Pertama (SMP)  

pelajaran seni budaya menurut KTSP dan Kurikulum-Kurikulum pendidikan 

seni sebelumnya terdiri dari: (a) Pendidikan Seni Rupa ; (b)Pendidikan seni 

musik;(c) Pendidikan Seni Tari; (d) pendidikan seni drama/Teater. Ditanjau 

dari segi fungsinya, peljaran seni dan budaya khusus pelajaran seni tari adalah 

untuk mengembangkan sikap apresiatif, kemampuan berkreativitas dan 

kepekaan cita rasa siswa pada tari. Dengan demikian, kompetensi peserta 

didik pada aspek kemampuan, kecakapan dan pengatahuan (ability,skill,and 

knowledge)akan berkembang  

Berdasarkan pada konsep pendidikan sekolah umum terdapat kegiatan 

pembelajaran Intrakurikuler dan Esktrakurikuler, kegiatan pembelajaran 

intrakurikuler berpusat di dalam kelas yang merupakan bagian dari proses 

belajar mengajar yang berupa pemberian materi/bahan ajar dari guru mata 

pelajaran sedangkan esktrakulikuler ini dilakukan disekolah diluar dari jam 

mata pelajaran, esktrakulikuler bertujuan untuk menambah serta 

mengembangkan minat yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik 

secara maksimal. Disamping kephirbadian siswa, seperti sifat saling 

menghargai, tolong menolong, kerja sama, sprotif, dan kreatif . 

SMP N 11 Padang berlamat di Jl. Raya Padang-Indarung (Lubuk 

Kilangan). Sekolah ini menggunakan kurikulum K13 maka begitu juga 

pendidikan dengan mata pelajaran seni budaya tidak hanya memuat meteri 

ajar tapi ada juga dengan melakukan kegiatan berupa ekstrakurikuler tari atau 

praktek, di samping pelajaran di kelas yang mana guru memberikan sesuai 
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dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sekolah ini juga 

mengadakan kegiatan diluar kelas berupa kegiatan esktrakurikuler. Menurut 

Direktorat pendidikan menengah kejuruan dalam Suryosubroto (2009: 287) 

kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaraan 

tatap muka, dilaksanakan disekolah atau diluar sekolah agar lebih 

memperkaya dan memperluas wawasan pengatahuan dan kemampuan yang 

telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 

 Observasi awal pada tanggal 18 Maret 2019 di SMP N 11 Padang, 

yang di amati yaitu   kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya dibidang tari. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari Jum’at pukul 13.30 s.d 

15.30 WIB. Dalam hal ini, terlaksananya kegiatan esktakurikuler tari di SMP 

11 Padang tidak lepas dari peran sekolah, guru,  pelatih, dan minat siswa itu 

sendiri.  

Pada mulanya peneliti melihat kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di 

SMP Negeri 11 Padang berjalan dengan baik, tetapi lama kelamaan minat 

peserta didik, sekarang hanya 30 orang peserta didik , sekarang hanya 20 

oarang peserta didik. Peneliti melihat ini disebabkan karna melihat bagaimana 

keseriusan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari ini ,dengan 

guru melihat bagaimana siswa melakukan gerakan sebelumnya yang 

diajarkan oleh guru maka setelah beberapa minggu sealnjutnya nampak 

perkembangan siswa dalam mlakukan kegiatan ekstrakurikuler maka di 

sebabkan  jadwal latihan yang sering pelatih mencontohkan gerakan tari 

masih ada siswa yang kurang semangat dalam melakukan gerak pelatih 



 
 

4 
 

4 
 

mencontohkan gerakan tari masih ada siswa yang kurang semangat dalam 

melakukan gerak  

Kegiatan esktrakulikuler berguna untuk menyalurkan minat dan bakat 

yang ada dalam diri siswa di luar kegiatan akademiknya. Sekolah banyak 

membuka kegiatan esktrakurikuler seperti kegiata , seni musik, basket, 

pancak silat, pramuka dan berbagai kegiatan lainnya yang pasti berdampak 

positif untuk kemajuan bagi diri siswa itu sendiri.  

Keberadaan esktrakurikuler tidak hanya sebagai pelengkapan 

pembelajaran disekolah tetapi justru menjadi sebuah tempat mengembangkan 

bakat yang tertanam dalam diri siswa. Pengembangan potensi yang ada di 

dalam diri siswa dapat berkembang dengan baik apabila proses pembelajaraan 

tersebut dikuti oleh minat dan motivasi dari diri siswa tersebut,sebab 

seseorang yang tidak mempunyai minat dan motivasi dalam belajar tidak 

akan mungkin melakukan aktivitas belajar dengan baik. 

Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting untuk 

menunjang proses kegiatan belajar. Minat dan motivasi ada dalam diri 

masing-masing siswa dan apabila seseorang ingin mencapai sebuah tujuan 

tertentu  harus di awali dengan minat dan motivasi. karena minat dan 

motivasi dua hal yang penting untuk menunjang proses pembelajaran agar 

pembelajaran tersebut mencapai tujuan . 

 Pelaksanaan esktrakurikuler berhubungan dengan tujuan minat  siswa 

karena salah satu faktor pendorong kesuksesan kegiatan esktrakurikuler 

adalah minat siswa. Berdasrkan observasi tanggal 8 Maret 2019 di SMP N 11 
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Padang yaitu telah terjadi penurun minat dari siswa untuk mengikuti kegiatan 

esktrakurukuler tersebut. Walaupun sekolah memberi fasilitas yang lengkap 

kepada siswa untuk kegiatan esktrakurikuler tari, namun jika siswa kurang 

berminat terhadap kegiatan tersebut maka kegiatan tersebut tidak terlaksana 

dengan baik,dan tidak tercapai tujuan dan sasaran  Ekstrakurikuler tari 

tersebut. 

 

B. Indentifikasi  Masalah  

Kenyataanya yang peneliti temui adalah siswa semakin lama semakin 

berkurang berminat untuk mengikuti kegiatan esktrakurikuler tari di SMPN 

11 Padang padahal kegiatan esktrakurikuler adalah tempat pengaluan minat 

siswa dan bakat siswa artinya yang mendapatkan untuk ikut kegiatan 

esktrakurikuler adalah siswa yang berminat terhadap kegiatan tersebut. 

Realitas yang terjadi malah siswa tersebut semakin menurun minatnya untuk 

mengikuti kegiatan esktrakurikuler tersebut. 

Karena konsep ekstrakulikuler adalah dibentuk untuk menyalurkan 

minat bakat siswa, karena tidak tersalur di dalam kegiatan esktrakulikuler. 

Namun kenyatanya bertolak belakang dengan konsep dan tujuan 

esktrakurikuler tersebut. 

Sebab siswa yang memilih masing-masing kesatuan,dan tanpa paksaan 

oleh guru,akan tetapi mereka pula yang semakin hari semakin menurun 

minatnya didalam kegiatan ekstrakulikuler tari tersebut. 

Berdasarkan fenomena atau gejala di atas ,penelitian memfokuskan 

permasalahn terhadap minat siswa,dengan masalah adalah penurunan minat 

siswa. 
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1. Dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 11 Padang, siswa 

sebagian besar kurang serius dan semangat dalam mengikuti kegiatan 

esktrakurikuler tari  

2. Jumlah siswa yang mendaftar kegiatan ekstrakurikuler tari tahun sekarang 

tidak terlalu banyak . 

3. Ketekunan dan Kedisiplinan harus terus menurun dalam kegiatan 

esktrakulikuler tari. 

4. Kesungguhan dan keaktifan siswa semakin lama semakin menurun . 

5. Kerajinan siswa semakin menurun dalam kegiatan ekstrakulikuler tari. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan indetifikasi masalah maka peneliti memfokuskan pada 

permasalahan penurunan minat siswa terhadap kegiatan esktrakulikuler tari. 

 

D. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang ,identifikasi,dan batasan masalah maka 

peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut: Apa Faktor Penyebab 

Penerunan Minat Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Tari di SMPN 11 

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan minat siswa terhadap seni tari dalam kkegiatan 

esktrakulikuler tari di SMPN 11 Padang. 
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F. Maanfat Penelitian  

Adapun hasil dari penelitian nantinya dapat memberikan hasil 

pengukuran sebagai gambaran minat siswa terhadap kegiatan esktrakurikuler 

tari di SMP Negeri 11 Padang  

Adapun beberapa manfaat lainnya dapat berguna bagi : 

1. Peneliti  

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan gelar serjana di jurusan 

sendratasik.  

2. Guru  

Sebagai pedoman untuk membenahi kegiatan esktrakurikuler  tari di 

SMP Negeri 11 Padang.  

3. Mahasiswa  

Mendapatkan informasi serta sebagai reverensi bagi penelitian yang 

releven.  

4. Siswa  

Untuk meningkat motivasi siswa terhadap kegiatan esktrakurikuler 

tari di SMP Negeri 11 Padang.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Ekstrakurikuler  

a. Pengertian Ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar 

jam pelajaran yang dimaksud untuk mengembangkan salah satu bidang 

yang diamati oleh siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai 

macam keterampilan yang diselangarakan oleh sekolah, pelaksanaan 

kegiatan esktrakurikuler antara satu sekolah dengan sekolah lainya bisa 

saling berbeda. Variasinya sangat ditentukan oleh kemampuan guru, siwa, 

dan kemampuan sekolah. 

Menurut direktorat pendidikan menengah kejuruan didalam 

Suryosubroto (2009: 287) kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan yang 

dilakukan diluar jam pelajaran tetap muka,  dilaksanakan disekolah atau 

diliuar sekolah agar lebih memperkarya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 

pelajaran dalam kurikulum. Kemudian ditambahkan lagi menurut Arikunto 

(1998: 57) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambah, diluar struktur 

program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. 

Berdasarkan menurut pendapat dari beberapa ahli, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan esktrakurikuler adalah kegiatan tambahan 

diluar struktur program dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa agar 
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memperkarya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 

siswa. 

2. Seni Tari  

Menurut Suzanne K. Langer (dalam buku sudarsono,  1977:16) 

meyatakan bahwa tari adalah bentuk ekspresif itu, ialah bentuk 

diungkapan manusia untuk dinikmati dengan rasa.  Gerak-gerak ekspresif, 

ialah gerak-gerak yang indah, yang bisa menggetarkan perasaan manusia. 

Adapun gerak yang indah ialah gerak yang distilir yang di dalamnya 

mengandung ritme tertentu.  

Sedangkan menurut Suryodiningrat (dalam buku Sudarsono, 

1977:17)  Tari adalah gerakan-gerakan dari seluruh bagian tubuh manusia 

yang disusun selaras dengan sirama musik serta mempunyai maksut 

tertentu. Sudarsono (1977:17) Tari adalah ekspersi jiwa manusia yang 

diungkapkan dengn gerak-gerak ritmis yang indah membutuhkan proses 

pengelolaan atau penggarapan terlebih dahulu, pengelolaan unsure 

keindahan yang bersifat stilatif dan distortif. 

a. Gerak Stilatif yaitu gerak yang telah mengalami proses pengelolaan 

(penghalusan) yang mengarah bentuk-bentuk yang indah  

b. Gerak Distortif yaitu gerak melalui proses  perombakan dari aslinya dan 

merupakan salah satu proses stilasi. 

Dalam prespektif gerakan,  Soedarsono juga mendefeniskan tari 

yang menanyakan bahwa gerak didalam tari terdapat dua bentuk yaitu 

gerak maknawi dan gerak murni. Gerak maknawi adalah gerak yang 
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memiliki arti, sedangkan gerak murni adalah gerak yang memilki 

keindahan gerak yang artistic (Soedarsono, 1977: 42) 

Ada beberapa aspek dalam pembelajaran tari yang sesuai dengan 

karakteristik tari siswa didalam kegiatan ektrskurikuler tari, sebagai 

berikut: 

a. Tema ,dalam penyusun tema pada siswa di kegiatan ektrakurikuler tari 

di dasarkan pada apa yang pernah dilhat dan diamati anak, tema yang 

biasanya disenangi siswa di kegiatan ektrakurikuler tari  adalah tingkah 

laku binatang, seperti kupu-kupu, burung, ayam. 

b. Bentuk gerak, pada umumnya gerak pada siswa di dalam kegiatan 

ektrakurikuler tari yaitu gerak yang sederhana dan tidak rumit, bentuk 

gerak yang dilakukan biasanya gerak lincah, cepat dan tidak rumit. 

bentuk gerak yang dilakukan biasanya gerak lincah, cepat dan 

menggambarkan suasana gembira. 

c. Bentuk iringan, musik untuk mengiringi tarian dipilih yang 

menggambarkan kegembiraan, musik iringan ini terutama yang terdapat 

pada musik tari- tarian seperti contoh musik: Musik hidup dan musik 

mati dan juga berbagai macam musik tarian  

d. Jenis tari, jenis tarian yang dapat digunakan dalam pembelajaran tari 

anak usia SMP di dalam kegiatan ektrakurikuler tari terumata mungkin 

siswa baru mengusai materi atau gerak yang di ajarakan oleh guru 

seperti tari piring,tari sambah dan tari –tari kreasi lainya. 
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Kegiatan esktrakurikuler tari di selenggarakan dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja 

sama, dan kemandirian siswa .dan ada juga tujuan dari kegiatan 

ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dibagi menjadi dua tujuan yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus : 

a. Tujuan Umum  

Kegiatan ektrakurikuler tari ini bertujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan 

diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat,d an kepribadian 

kepada siswa  

b. Tujuan Khusus  

kegiatan kstrakurikuler bertujuan untuk menumbuhkembang 

bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan kebiasan dalam kehidupan, 

kemampuan, kaeagamaan, kemampuan belajar wawasan dan 

kepribadian siswa. 

Aktivitas seni dapat memberikan ekspresi kreatif dan aspiratif yang 

dapat diwujudkan melalui garis ,warna,bidangdan tekstur untuk seni 

rupa,gerak dan peran untuk seni tarian-drama serta suara bunyi untuk seni 

musik. 

3. Minat  

Beberapa pendapat mengenai pengertian minat banyak pakar atau 

peneliti memberikan pengertian yang berbeda-beda tentang minat, namun 

demikian secara umum pengertian yang dikemukan masih mempunyai 
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persamaan. …..... (2013:180) mengatakan bahwa minat merupakan suatu 

rasa lebih baik suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, 

tanpa ada yang menyuruh (minat dalam indikator keinginan dan 

perhatian). 

Dari pengertian minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat yaitu 

kecendurngan yang berlangsung lama atau menetap terhadap sesuatu 

kegiatan (perbuatan) yang didasari oleh perasaan tertarik, senang, yang 

muncul dari dalam diri minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

sesuatu hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut akan semakin besar minat bahwa minat 

merupakan gejala psikologis yang menunjukan bahwa. Minat adanya 

pengertian subyek terhadap obyek yang menjadi sasaran karena obyek 

tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang hingga 

cendrung kepada obyek tersebut, dengan kata lain apabila seseorang 

melihat sesuatu itu menguntungkan maka mereka menyatakan berminat, 

hal ini mendatangkan kepuasan bagi pelakunya, dan bila kepuasan itu 

berkurang maka minat itupun akan berkurang  

Dengan mengatahui indikator minat, maka dapat diambil langkah 

untuk melihat sejauh mana minat siswa untuk mengikuti kegiatan 

esktrakurikuler tari 

a. Kerajinan  

Kerajinan  timbul akibat adanya kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatiakn dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

dinimati siswa pada suatu objek yang pasti perhatinnya akan terpusat 
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pada suatu objek tersebut. Dengan kerajinan secara terus menurus yang 

disertai dengan rasa senang dan diperoleh kepuasan, maka rasa suka 

akan muncul secara sendirinya . 

b. Kesungguhan  

Memperoleh suatu kebangaan dan kepuasan pada suatu yang 

diminati, sehingga ada rasa kesungguhan dari seorang siswa  pada suatu 

aktivitas yang diminatnya. Timbullah rasa semangat dari diri siswa dan 

senang pada suatu objek dan siswa merasa tertarik kemudian pada 

gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tersebut jadi 

milikinya. Jadi dengan adanya faktor kesungguhan dalam diri siswa 

maka mereka lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari 

pada yang lainnya. 

c. Keaktifan 

Partisipasi muncul karena adanya kemauan dan kerajinan pada 

diri siswa kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada 

suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan 

timbulnya suatu perhatian seperti timbullah keatifan kepada siswa  

terhadap suatu objek, sehingga dengan demikian akan muncul minat 

siswa bersangkutan melalui prtisipasi pada aktivitas dan kegiatan dalam 

proses pembelajaraan. 

d. Kedispilinan  

Dalam kedispilinan timbul suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dan serangkaian sikap dari seorang diri siswa 
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yang akan menucul nya sikap di dalam kegiatan ektrakurikuler tari dan 

juga displin adalah kemampuan menujukan hal yang tertarik dalam 

segala situasi melalui pengontrolan emosi, kata-kata, dorongan, 

keinginan dan tindakan. Secara lebih populer dispilin didefiniskan 

sebagai tindakan yang menajukan prilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. Maka di dalam kegiatan 

ektrakurikuler tari maka ternanam lah sikap dispilin kepada diri siswa 

supaya bertujuan untuk membantu menemukan diri, mengatasi dan 

mencegah timbulnya problem-problem displin, serta berusaha 

menciptakan suasana aman, nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan ektrakurikuler tari  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah: 

a. Faktor Internal  

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Menurut Tampubolon (1993: 

98) minat merupakan “perpaduan antara keinginan dan kemampuan 

yang dapat berkembangnya jika ada motivasi”. Selain itu, Prayinto 

(1995: 10) juga menjelaskan bahwa motivasi ada dua macam yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi esktrinsik ialah motivasi yang 

keberadaanya di sebabkan oleh pengaruh rangsangan dari luar 

individual. Motivasi menurut wlodkowsky (Prasetyo, 1997: 65) 

merupakan suatu kondisi yang menyababkan atau menimbulkan prilaku 

tertentu dan yang memeberi arah dan ketahanan pada tingkah laku 
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tersebut. Agar proses pemebelajaran yang dilakukan guru menarik 

minat siwa dan memberi tantangan pada siswa keller ( Prasetyo, 1997:  

87). 

Menurut pengertian para ahli diatas maka disimpulkan bahwa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tari ini perkembangannya yang di ikuti 

oleh siswa dalam kegiatan ini sudah nampak perkembagan nya dari 

guru menilai siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tari, 

seperti dari kesungguhan siswa, kaatifan siswa,dan kerajinan siswa 

maka di dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari ini siswa lebih 

banyak memperhatiakan guru dalam memberikan materi yang di 

sampaikan ke siswa dan juga banyak mengusai gerakan yang telah di 

berikan oleh guru .agar di dalam proses kegiatan ekstrakurikuler tari 

lebih nampak gerakan yang di gerakkin oleh anak siswa  

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal menurut Winkel ( 1997). Faktor ekstrnal meliputi: 

1) Guru  

Menurut Singer (1991: 93) bahwa guru yang berhasil membina 

kesedian belajar murid-muridnya, berarti telah melakukan hal-hal 

yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan murid-

muridnya. Djamarah (1994:  85) merumuskan peranan guru dalam 

pembelajaran .saran dan prasarana pembelajaran meliputi gedung 

sekolah ,ruang belajar.hal itu tidak berati bahwa lengkapnya saran 

dan prasarana menuntunkan jaminan terselenggarannya proses 

belajar yang baik. Selain bahan belajar, dalam proses pembelajaran 
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juga di perlukan saran persarana yang dapat mendukung proses 

belajar mengajar. Semua alat yang di gunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan maksud untuk menyapaikan pesan (informasi) 

dari sumber (guru maupun sumber lainya) kepada penerima siswa . 

2) Orang tua  

Peran orang tua sangat penting bagi anak dalam proses 

pembeljaran. Motivasi yang oarang tua berikan mempunyai 

pengaruh yang besar pada anak sehingga dapat menumbuhkan minat 

anak pada pembelajaran. Kondisi siswa sendiri sangat dipengaruhi 

oleh faktor inter dan juga faktor luar, yaitu segalanya sesuatu yang 

ada di luar siswa ,termasuk situasi menekankan pada peranan dan 

pratisipasi siswa, bukan peran guru yang dominan, tetapi guru lebih 

berperan sebagai fasilator, motivator, dan pembimbing. 

Selain perencanaan dan pelaksanaan dalam kegiatan ektrakurikuler 

tari dan juga ada faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

di dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri seni tari juga harus 

diketahui seperti yang telah di paparkan di hasil penelitian bahwasanya 

faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 11 

Padang yaitu :  

a. Faktor Pendukung 

1) Waka kesiswaan mendukung secara penuh terhadap kegiatan ini dan 

kesiswaan memantau terhadap koorinator saat pelaksanaan kegiatan 

berlangsung. 
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2) Peserta yang mengikuti pengembangan diri seni tari cukup antusias 

dan semangat dalam mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari. 

b. Faktor Penghambat 

1) Sarana dan prasarana di kesenian kurang memadai seperti sound 

system dan alat lainnya. 

2) Belum adanya Pembina yang benar-benar menguasai materi tentang 

seni tari. 

3) Belum adanya ruang yang dikhususkan untuk latihan dan kadang 

latihan berpindah-pindah ruangan. 

Dan juga ada di sini faktor-faktor terhadap siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari : 

a) Faktor perasan senang terhadap kegiatan esktrakurikuler tari  

Siswa yang menyukai ekstrakurikuler tari akan lebih semangat 

dan merasa senang bila waktu ektrakurikuler tiba,jika siswa 

menyukai ektrakurikuler tersebut maka tidak ada alasan lagi 

untuk siswa mempelajari bidang lain selain yang disenanginya. 

Perasaan senang, seperti yang digambarkan adalah siswa merasa 

senang dalam mengikuti kegiatan tersebut tanpa memikirkan hal 

ini yang menggangu mereka.siswa akan fokus dan merasa 

gembira pada pelaksanaan ektrakurikuler tari. 

b) Faktor ketertarikan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari  

Ketertarikan siswa pada sebuah kegiatan menjadikan siswa selalu 

ikut serta mengikuti kegiatan tersebut. Siswa juga akan terlihat 

displin dan serius dalam pelaksanaan kgiatan. 
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Faktor perhatian siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari 

Perhatian siswa merupakan konsentrasi yang mengesampingkan 

berbagai hal disekitarnya demi apa yang diamtinya saat ini dan 

didepan matanya, karena perhatian, membutuhkan energi untuk 

mengumpulkanya karena akan berfokus pada sebuah objek yang 

sedang diamati. 

c) Faktor ketertiban siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari  

Pratisipasi muncul karena adanya kemauan, kemauan yang 

dimulai dari pikiran hingga timbullah dorongan untuk saling 

bersangkutan dengan pikiran dan berfokus pada sebuah objek, 

kerlibatan ini sangat bermanfaat pada proses belajar mengajar 

disekolah. 

d) Faktor keinginan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari  

Keingintahuan yaitu sikap yang didorong untuk lebih aktif dan 

ingin tahu terhdap sesuatu, berfokus pada suatu objek kemudian 

dengan baik mencari sumber dan bagaimana asal usul suatu objek 

tersebut sehingga mendapatkan apa yang diinginkan. 

e) Faktor kebutuhan siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari  

Pada faktor kebutuhan terdapat aktivitas siswa yang harus 

berpikir untuk segara mendapatkannya. Pada faktor ini terlihat 

bahwa sebuah kegiatan bukan hanya sekedar hobi melainkan 

sesuatu yang pokok dalam kehidupnnya. Jika siswa tidak 

melakukan siswa akan mengalami sebuah konsekuensi seperti 
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sakit,susah tidur ataupun selalu memikirkan agar bisa melakukan 

kegiatan itu bukanlah sebuah kegiatan bisa melainkan sebuah 

kegiatan pokok yang seharusnya dijlani.  

f) Rekepitulasi Minat siswa dalam ekstrakurikuler tari  

Minat siswa pada esktrakurikuler tari dilihat dari pertemuan I, II, 

III, dan IV oleh siswa yang telah siswa pelajari materi baru dalam 

ekstrakurikuler tari. Siswa fokus, displin, serius memperhatikan 

meteri yang di ajarkan, siswa merasa senang dengan meteri 

sebelumnya. 

 

B. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan digunakan sebagai rujukan kedua dari 

penelitian yang digunakan sebagai kajian sebagai masukan tertulis dalam 

penelitian ini.  Adapun penelitian relevan dari penelitian ini antara lain : 

Yasmiarti (2011), dalam skripsinya yang berjudul “Minat  siswa dalam 

pembelajaran seni Tari di SMP Negeri 11 Padang  Hiliran Gumanti 

Kabupaten Solok? Hasil penelitian bahwa minat siswa dalam pembelajaran 

seni tari di SMP Negeri 11 padang sudah baik , dalam hal ini dilihat dari 

minat keseluruhan siswa terhadap seni tari yaitu 74,64%. 

Mia Vernmana (2012), dalam skripsinya yang berjudul “Minat siswa 

terhadap seni tari dalam kegiatan Pengembangan diri di SMP Negeri 18 

Padang“ dengan rumusan masalah yang bagiamana minat siwa terhadap seni 

tari dalam kegiatan pengembangan diri di SMP Negeri 18 Padang? Hasil 
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penelitian bahwa minat siswa terhadap seni tari dalam kegiatan 

pengembangan diri adalah cukup berminat. 

 

C. Kerangka Konseptual  

Di dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tari, minat dan partisipasi siwa 

sangat berperan sekali didalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurukuler tari di 

SMP Negeri 11 Padang, agar kegiatan berjalan dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka di simpulkan bahwa minat siswa 

terhadap seni tari dalam kegiatan esktrakurikuler tari di SMP Negeri 11 

Padang secara keseluruhan tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari faktor-

faktor pendukung yang mempengaruhi minat siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari antara lain: 

1. Faktor lingkungan sekolah, karena sekolah sering ikut acara di luar 

sekolah dan sarana prasarana yang lengkap yang membuat siswa sangat 

tertarik untuk mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler seni Tari  

2. Faktor kepribadian, karena memang dari diri mereka sendiri memilih 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan memang hoby dan bakat yang 

mereka miliki. 

Materi tari piring dianggap sebagai tari hiburan, agar siswa lebih mudah 

melakukan tari ini. Kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Negari 11 Padang 

dapat berjalan dengan baik karena guru pelatih sudah mempunyai pedoman 

untuk kegiatan yang akan dilakukan pertemuan demi pertemuan, dan 

menyuruh siswa yang kurang cepat daya tangkapnya terhadap gerakan yang 

diberikan guru. Tentunya ekstrakurikuler tari ini akan lebih baik lagi jika 

didukung oleh ketersediaanya sarana dan prasarana yang belum lengkap. Jadi 

apabila perancanaan baik akan memudahkan guru untuk melakukan kegiatan. 

Ketika guru sudah melakukan proses pembelajaran.yang pada ahkirnya siswa 

akan tergiring untuk mendapatkan hasil yang baik. 
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B. Saran  

Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler  tari kreasi di SMP Negeri 11 

Padang. 

1. Diharapkan siswa untuk lebih bersemangat dalam mengikuti 

esktrakurikuler tari. 

2. Siswa harus menanamkan rasa percaya diri dalam menari  diharapakan 

sekali kepada pihak sekolah sebagai pengelolah dan penanggung jawab 

proses belajar mengajar agar lebih memperhatikan sarana dan prasaranan 

sekolah khususnya kesenian. 

3. Di harapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih minat siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari . 

4. Pihak sekolah seharusnya meminta guru pelatih dari luar untuk mengajar 

dalam bidang seni tari dalam pengembangan diri supaya terlaksananya 

program ekstrakurikuler seni tari tidak hanya mengadalakan mahasiswa 

PLK karena disekolah siswa banyak yang berminat dalam seni tari . 

5. Bagi orang tua siswa agar dapat meningkatkan minat belajar anak dengan 

selalu memberikan perhatian juga pengawasan dan dapat kesempatan 

seluas-luasnya kepada anak untuk belajar dengan lebih baik. 
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3. Tiara pasha khalidah p VIII.E  

4. Nadilla Zahrah frianto p VIII.F  

5. Olivia ramadhani p VIII.F  

6. Febby gusmelyyana p VIII.B  

7. Khairiyah putri delya  p VIII.B  
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13. Refa dwi elina p VII.F  

14. Tri amelia lovely alvin p VII.A  

15. Dica refina marsela p VII.F  

16. Grechia amanda putri p VII.E  

17. Chayara alima p VII.E  
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20. Namira lilatul rahim  p VII.F  

21. Izaatul imamah  p VII.F  

22. Variza nazahara p VII.F  

23. Nabila herman  p VII.F  

24. Nabila fazillah  p VII.F  

25. Keysha nurita azahra p VII.E  

26. Shelby hanaya w. p VII.C  

27. Nadila sukma tito p VII.A  

28. Faizma anggun  p VII.A  

29. Hanifa nurhaliza p VII.G  

30. Nabila nur rahmadani p VII.D  
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Wawancara Peneliti ke Guru Pembimbing 

a. Bagaimana Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler tari di sekolah ? 

b. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh sekolah dalam kegiatan 

ektrakurikuler tari di SMP Negeri 11 Padang? 

c. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah? 

d. Berapa jam anak siswa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tari  di 

SMP Negeri 11 Padang di laksanakan? 

 

2. Wawancara Peneliti ke Siswa yang mengikuti kegiatan pengembangan 

diri seni tari di SMP Negeri 22 Padang 

b. Tari-tari apa sajakah yang pernah siswa tarikan di sekolah ini? 

c. Pernahkah siswa melihat/mendengar sebelumnya tari piring ? 

d. Bersediakah siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari dalam 

pemilihan materi gerak tari piring ? 

e. Bagaiman perkembangan siswa di luar jam ektrakurikuler ini dalam di 

pandu oleh guru di sekolah ? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Guru mengajarkan ke siswa  (gerakan membawa padi ) 

 

Guru mengajarkan kepada siswa nya (gerakan mengambil padi ) 
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Guru mengajarkan kepada siswa nya (gerakan bertanam ) 

 

Guru mengajarkan kepada siswa nya (gerakan menumbuk padi ) 
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Foto Bersama dengan Anak Siswa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama  : Rizka Fitriana Rahma 

Nama Pangillan : Rizka (ka) 

Tempat/Tanggal Lahir  : Jawa tengah, 06 Maret 1996 

Jenis Kelamin  : Wanita 

Agama  : Islam 

Anak ke  : 1(Pertama) 

Anak dari  : 1(Pertama) 

Ayah  : Alex Fauzi  

Ibu  : Sri Mardani 

Alamat  : Jln. Berlian lll No 138(Pagambiran/Kota Padang) 

Riwayat Pendidikan  

Tk Harapan Kalimatan (Tk Aisyiyah Bustanul Athfal) : Angkatan 2002 

SD 37 Pagambiran  : Angkatan 2008 

SMP Negeri 24 Padang  : Angkatan 2011 

SMK Negeri 7  Padang  : Angkatan 2014 

Universitas Negeri Padang  : Angkatan 2020 

Jurusan  : Pendidikan Sendratasik 

Konsentrasi  : Pendidikan Tari 

 


